BAB V
PENUTUP

51 Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diambil dari rangkaian hdail pembahasan penelitian
“‘Pengembangan Sentra Produksi Jagung Kecamatan otoinldiuraikan sebagai
berikut.
5.1.1 Karakteristik Fisik, Ekonomi, dan Sosial serta Faktor Penunjang Sentra
Produks Jagung Kecamatan Limboto
Karakteristik Kecamatan Limboto dalam menunjangtrse produksi jagung
sebagai berikut.
A. Karakteristik Fisik
Kecamatan Limboto memiliki kondisi kelerengan beraataran rendah dengan
kisaran 0-3% pada luas wilayah 4.603,05 Ha. Jamah yang ada di kecamatan ini
bervariasi, seperti: litosol, andosol dan regosoigydidominasi oleh jenis tanah litosol
dan andosol dengan tekstur tanah yang halus yaugisentuk lahan pertanian. Rata-
rata curah hujan di Kecamatan Limboto adalah 1.8%@/tahun. Kecamatan ini
memiliki danau yang dikenal dengan nama Danau Litmb&enggunaan lahan di
Kecamatan Limboto didominasi oleh lahan budidayakipertanian tanaman pangan
dan ladang (seluas 4.570,55 Ha). Menurut perkengsarsebagian besar permukaan
jalan antar kelurahan di Kecamatan Limboto adatahix (24, 87 km).
B. Karakteristik Ekonomi
Sektor pertanian di Kabupaten Gorontalo mendomipastkonomian dengan
kontribusi sektor pertanian yang besarnya 32,34fiotdil pemasukan seluruh sektor.
Produksi komoditas jagung di Kecamatan Limboto raéamgi peningkatan terbesar
pada tahun 2007 dengan prosentase 29,38%. Luas japang yang diusahakan di
Kecamatan Limboto sebesar 2.741,8 Ha dengan leas$ @anen sebesar 2.557 Ha pada
tahun 2009. Varietas jagung yang ada di kecamatamdalah jagung hibrida dan
komposit dengan penggunaan pupuk berupa pupuk BR:&6, dan KCI.
C. Karakteristik Sosial
Jumlah penduduk Kecamatan Limboto tahun 2009 seltadp.252 jiwa,
dengan kepadatan penduduk sebesar 404 jiwa/kfatapencaharian penduduk di

kecamatan ini didominasi dari sektor pertaniantuy&4,9% dari jumlah penduduk
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bekerja. Jumlah petani jagung di kecamatan Limkssbanyak 836 petani dengan

jumlah terbanyak di Kelurahan Bongohulawa (113 mgtagung).

5.1.2 Perbandingan Aktivitas Sentra Produksi Jagung Kecamatan Limboto
dengan Konsep Pengembangan Kawasan Sentra Produksi dan Kebijakan
Daerah Terkait
Aktivitas sentra produksi jagung Kecamatan Limbotang dibandingkan

dengan Konsep Pengembangan Kawasan Sentra Pratduk&ebijakan terkait adalah

aktivitas biofisik, aktivitas ekonomi, aktivitas sal, dan aktivitas faktor/kegiatan
penunjang.
A. Aktivitas Biofisik
Aktivitas biofisik yang mendukung pengembangan reeproduksi jagung di
Kecamatan Limboto dilihat dari kemampuan lahan kdsesuaian lahannya.
B. Aktivitas Ekonomi
Pengembangfan jagung di KEcamatan Limboto sesuaigashe Konsep
Pengembangan Kawasan Sentra Produksi yang ditidmu Biaya Sumberdaya
Domestik dan Kuosien Lokasi.
C. Aktivitas Sosial
Aktivitas sosial yang dinilai terkait pengembangsentra produksi jagung
Kecamatan Limboto ada tiga, yaitu: asal usaha miaria lama usaha pertanian dan
sosio-teknologis.
D. Aktivitas Faktor/Kegiatan Penunjang
Aktivitas faktor/kegiatan penunjang pengembangantraeproduksi jagung

Kecamatan Limboto ada tiga, yaitu: Struktur Tataiy kelembagaan dan sumberdaya

manusia.

Perbandingan 4 (empat) aktivitas terkait pengemédrarsgntra produksi jagung

di Kecamatan Limboto yang sesuai dengan Konsep éP@n@ngan Kawasan Sentra

Produksi adalah aktivitas biofisik dan ekonomi. &egkan untuk aktivitas sosial

terdapat satu aspek yang kurang menunjang (aspeé-te&nologis). Pada aktivitas

faktor penunjang terdapat permasalah pada strultarruang terutama pada aspek
aksesibilitas, kelembagaan dan sumberdaya mantisi@wl dari sudut pandang tingkat
pendidikan petani jagung Kecamatan Limboto.
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5.1.3 Strategi Pengembangan Sentra Produks Jagung Kecamatan Limboto
Program peta pengembangan sentra produksi jagiaighakelompok program
yang diarahkan untuk mengisi Peta PengembanganraSé&rbduksi Kecamatan
Limboto yang dikaitkan dengan hasil dari delinesistem kawasan sentra produksi.
Perencanaan kelompok program ini didasarkan pad#d Metode Analisis Akar
Masalah dan Solusi sebelumnya, sementara pengekampogram didasarkan pada
teori Metodologi Pengembangan Kawasan Sentra Psb@@kemarno, 1996).
Kelompok program dibagi ke dalam empat kelompdiagai berikut:
* Program penunjang proses/kegiatan produksi jagwetgiatan Limboto
* Program penunjang kegiatan pemasaran jagung Keaarhemboto
« Program peningkatan daya saing komoditas jagung@ridatan Limboto
* Program peningkatan struktur tata ruang Kecamatanbdto dalam kaitannya
dengan pengembangan sentra produksi jagung
Berikut adalah penjabaran program pengisi Petgdétebangan Sentra Produksi
Jagung Kecamatan Limboto menurut fungsi dalammig@vasan.
1. Pusat Sentra Produks Jagung Kecamatan Limboto
Pusat sentra produksi jagung Kecamatan Limboto menfiingsi pelayanan
kegiatan ekonomi, pelayanan kelembagaan, dan pelayamum lainnya diarahkan
untuk program-program berikut:
* Program penunjang proses/kegiatan produksi jagung
- Pengadaan Bibit
Pengadaan bibit jagung dengan kualitas baik yanguken disalurkan ke
lembaga KUD maupun kelompok tani sebagai salah sagiaya untuk
menunjang kegiatan produksi jagung.
* Program Penunjang Kegiatan Pemasaran Jagung
- Pemasaran/Promosi
* Program Peningkatan Daya Saing Komoditas Jagung
- Penyuluhan dan Pelatihan Keterampilan
Pengadaan penyuluhan dan pelatihan secara betkaangeningkatkan kualitas
dan keahlian petani jagung dan tenaga kerja partgagung terutama mengenai
teknik pengolahan, vaietas bibit yang diolah, dam Isebagainya untuk

peningkatan mutu jagung yang dikembangkan.



159

- Penelitian Pengolahan Jagung Berbasis Teknolotaitan
Penelitian dan pengembangan pola tanam serta @dragoljagung melalui
pemanfaatan alih teknologi pertanian.
- Penyediaan Layanan Informasi Perekonomian Jagung
Penyediaan informasi dilakukan dengan mengadakgaskena dengan media
penyiaran nasional/daerah maupun swasta untuk arkayi secara langsung
harga pasar jagung secara berkala.
2. Hinterland
Kelurahan-kelurahan dengan fungsi sebagai dabnaterland sentra produksi
jagung Kecamatan Limboto diarahkan untuk program:
» Program Peningkatan Struktur Tata Ruang
- Pembangunan sub terminal pengumpul
Pembangunan sub terminal pengumpul di dadrakerland dengan tujuan
pengumpulan dapat dilakukan dekat dengan areah |@tang sehingga dapat
meminimalisir pembelian oleh tengkulak dan dapat nga&komodir
pengumpulan dan pengangkutan hasil panen ke tdrpgngumpul.
- Pembangunan KUD
- Pembangunan perkerasan jalan
Pembangunan perkerasan jalan yang menuju ke aeah Klecamatan Limboto
melewati Kelurahan Bulota dan Biyonga sepanjan§1lRm.
3. Kawasan Pengolahan
Kawasan pengolahan diarahkan untuk pembangunastigang bergerak pada
sektor jagung baik itu industri hulu maupun induitir yang didasarkan pada arahan
industri dalam dokumen Masterplan Agropolitan Kaditep Gorontalo, sebagai berikut:
* Program Peningkatan Daya Saing Komoditas
- Pembangunan industri hulu
Pembangunan industri hulu dapat berupa industriihbemdustri mesin
pertanian, dan industri pupuk.
- Pembangunan industri hilir
Pembangunan industri hilir dapat berupa industnigbasilsweetener, Ethanol, tepung,

dan industri pakan ternak.
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52 Saran
Saran yang diberikan berkaitan dengan upaya pdveggan sentra produksi
jagung di Kecamatan Limboto ditujukan untuk pemtahirdan penelitian selanjutnya.
1 Bagi pemerintah

a. Diperlukan adanya pembentukan tim dengan melibabeberapa instansi
terkait guna mendampingi kelangsungan perkembakgamsan produksi
jagung sebagai upaya dalam menjadikan jagung meikjad Kecamatan
Limboto.

b. Kajian ini dapat digunakan untuk mengetahui konglisitanian jagung
sehingga dapat menjadi pertimbangan dalam menentliebijakan,
rekomendasi, program pembangunan pemerintah Kasougairontalo yang
terkait dengan pengembangan sub sektor pertanian.

2 Bagi penelitian selanjutnya

a. Kajian pengembangan sentra produksi jagung ab&ianya memberikan
strategi pengembangan. Oleh karena itu diperlulemelgian lebih lanjut
yang membahas mengenai kesiapan Kecamatan Limbti& menjadikan
jagung sebagai ikon Kecamatan Limboto.

b. Dalam pembahasan mengenai sistem kawasan paitla peoduksi jagung
Kecamatan Limboto penelitian ini masih terdapaekelhan pada deliniasi
sistem kawasan sentra produksi jagung Kecamatabdtonsehingga untuk
penelitian selanjutnya disarankan dalam deliniasstesa kawasan
menggunakan parameter faktor lokasiyang terukurumgrbeberapa teori
lokasi yang ada.



